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ABSTRAK
Oral  hygiene  merupakan  perawatan  mulut  sehari-hari  perlu  untuk  melindungi
integritas selaput lendir, gigi, gusi dan bibir. Tindakan dengan membersihkan area
mulut dilakukan setiap 4 jam dengan cairan chlorhexidine 0,2 % dan sikat gigi 2x
sehari yaitu pagi dan sore. Terdapat perbedaan standar operasional pelaksanaan
dan fakta yaitu ketika dilakukan obeservasi perawat melakukan oral hygiene tidak
sesuai  jadwal  dan  menunda  pelaksanaan  oral  hygiene.  Berdasarkan  observasi
perawat melakukan  oral hygiene  dengan cairan chlorheksidine 0,2% tidak sesuai
jam yang ditentukan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pelaksanaan
oral  hygiene  dengan  kejadian  infeksi  rongga  mulut  pada  pasien  terpasang
ventilator  di  ICU  Rumah  Sakit  Panti  Rapih.  Jenis  penelitian  kuantitatif
menggunakan rancangan Cross Sectional. Pengambilan data 14 Juni-14 Juli 2023
dengan accidental sampling sebanyak 31 responden. Menggunakan instrumen cek
list dan  Beck Oral Assessment Scale (BOAS). Hasil karakteristik pasien lebih dari
separuh responden yang berjenis kelamin lakilaki 20 orang (64,5 %),  responden
terbanyak berusia lanjut usia (>60) sebanyak 23 orang (74 %), lebih dari separuh
responden yang tidak merokok sebanyak 22 orang (71 %).  Hampir  seluruhnya
pelaksanaan  Oral Hygiene sudah dilakukan sesuai SOP sebanyak  26 pasien (87,1
%). Seluruh responden mengalami infeksi, infeksi ringan sebanyak 26 orang (83,9
%)  dan  infeksi  sedang sebanyak  5  orang  (16,1%).  Setelah  dilakukan  uji  fisher
0,112, karena p value > 0,05 maka dapat disimpulkan H0 diterima artinya tidak ada
hubungan pelaksanaan oral hygiene terhadap kejadian infeksi rongga mulut pada
pasien terpasang ventilator di ICU Rumah Sakit Panti Rapih. Walaupun tidak ada
hubungan  pelaksanaan  oral  hygiene terhadap  kejadian  infeksi  rongga  mulut
namun oral hygiene pada pasien terpasang ventilator harus tetap dilakukan untuk
mencegah  komplikasi.  Penilaian  dengan  intrumen  BOAS  menunjukan  hasil
sebanyak 83,9 % mengalami infeksi ringan dan 16,1% mengalami infeksi sedang,
sehingga BOAS dapat direkomendasikan untuk evaluasi kesehatan rongga mulut
terutama pasien terpasang ventilator.

Kata kunci : Oral Hygiene, Infeksi Rongga Mulut, Ventilator
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The Relationship Between the Implementation of Oral Hygiene and the
Incidence of Oral Infections in Patients Attached to Ventilators 

in ICU Panti Rapih Hospital 

ABSTRACT
Oral  hygiene  is  daily  oral  care  necessary  to  protect  the  integrity  of  the  mucous
membranes, teeth, gums and lips. Action by cleaning the mouth area is carried out
every  4  hours  with  0.2%  chlorhexidine  liquid  and  brushing  teeth  twice  a  day,
specifically  in  the  morning  and  evening.  There  are  differences  in  operational
standards of implementation and facts, namely when observed nurses perform oral
hygiene not according to schedule and delay the implementation of oral  hygiene.
Based on observations, nurses perform oral hygiene with 0.2% chlorhexidine liquid
not according to the specified time. The purpose of the study was to determine the
relationship between the implementation of oral hygiene and the incidence of oral
cavity  infections  in  patients  attached  to  ventilators  in  the  ICU  of  Panti  Rapih
Hospital.  Type  of  quantitative  research  using  Cross  Sectional  design.  Data  were
collected  from  June  14  to  July  14,  2023  through  accidental  sampling  of  31
respondents. Using check list instruments and Beck Oral Assessment Scale (BOAS).
The results of patient characteristics were more than half of the respondents who
were male, 20 people (64.5%), the most respondents were elderly (>60) as many as
23 people (74%),  more than half  of  the respondents who did not smoke were 22
people (71%). Almost entirely the implementation of Oral Hygiene has been carried
out  according  to  the  SOP  as  many  as  26  patients  (87.1%).  All  respondents
experienced infection, mild infection as many as 26 people (83.9%) and moderate
infection as  many as  5  people  (16.1%).  After  doing the fisher  test  0.112,  since  p
value> 0.05, it can be concluded that H0 is accepted, which means that there is no
relationship between the implementation of oral hygiene and the incidence of oral
infections  in  patients  attached  to  ventilators  in  the  ICU of  Panti  Rapih  Hospital.
Although there is no relationship between the implementation of oral hygiene and
the incidence of oral infections, oral hygiene in patients attached to ventilators must
still be carried out to prevent complications. Assessment with the BOAS instrument
showed that 83.9% had mild infection and 16.1% had moderate infection, so BOAS
can  be  recommended  for  evaluating  oral  health,  especially  patients  attached  to
ventilators.

Keywords: Oral Hygiene, Oral Cavity Infection, Ventilator

A. PENDAHULUAN
Oral  hygiene merupakan  perawatan  mulut  sehari-hari  perlu  untuk

melindungi integritas selaput lendir, gigi,  gusi dan bibir. Perawatan  Oral hygiene
dilakukan terdiri dari pembilasan fluotide, floosing, dan menyikat. Bertujuan untuk
menghilangkan partikel di mulut dan gigi dari partikel sisa makanan, mencegah
luka dan infeksi pada area mulut, meningkatkan rasa nyaman pada pasien (Hidayat
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& Tandiari, 2016). Menurut Undang-Undang Kesehatan Republik Indonesia Nomor
36 Tahun 2009 Pasal 93 tentang kesehatan gigi dan mulut pelayanan kesehatan
gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi,  pengobatan penyakit gigi,
dan  pemulihan  kesehatan  gigi  oleh  pemerintah,  pemerintah  daerah,  dan
masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan.

Sebanyak 3,5  miliar  orang  di  seluruh  dunia,  dengan 3  dari  4  orang  yang
tinggal  di  negara  berkembang  dipengaruhi  oleh  penyakit  mulut  (WHO,  2022).
Urutan ke 11 penyakit yang paling banyak terjadi di dunia yaitu penyakit pada gusi
(periodontal). Di Asia Pasik, kanker mulut menjadi urutan ke 3 jenis kanker yang
paling banyak diderita. Masalah gigi dan mulut sebesar 57,6% dan sebesar 10,2%
mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi, sebesar 2,8% sudah menerapkan
perilaku menyikat gigi dengan benar (Riskesdas, 2018). 

Pada pasien yang mengalami penurunan kesadaran dan memiliki  masalah
pada pernafasan perlu alat ventilator. Ventilator merupakan alat yang berfungsi
mempertahankan oksigenasi  dengan teknik  memberikan bantuan nafas  dengan
memberikan tekanan udara positif menuju paru-paru melalui jalan nafas buatan
yang  terhubung  dengan  perangkat  (Veterini,  2022).  Sebelum  pasien  dipasang
ventilator  pasien  perlu  dilakukan  pemasangan  intubasi.  Indikasi  pemasangan
ventilator yaitu gagal nafas dan dukungan suportif pasca operasi. Sehingga pasien
perlu dilakukan perawatan mulut dan gigi agar menjaga kesehatan mulut pasien.
Oral care merupakan salah satu perawatan untuk pasien di ruang Intensive Care
Unit (ICU) terutama pasien terpasang ventilator dengan intubasi trakea (Anggraeni
&  Rosaline  2020).  Pada  pasien  terutama  pasien  terpasang  ventilator  perlu
dilakukan  oral  hygiene  secara  berkala  untuk  menjaga  kebersihan  mulut  dan
mencegah infeksi pada area mulut.

Salah  satu  penyebab  infeksi  pada  rongga  mulut  disebabkan  oleh
mikroorganisme  salah satunya  bakteri.  Pada  rongga  mulut  normalnya  terdapat
350  jenis  bakteri,  sebagai  contoh  Streptococcus  mutans,  Streptococcus  sanguis,
Actinomyces viscosus,  dan  Bacteroides gingivalis berkolonisasi  di  gigi,  sedangkan
Streptococcus  salivaris berkolonisasi  di  lidah  (Bagg  et  all  dalam  Anggraeni  &
Rosaline  2020).  Menurut  Retuning  et  al  dalam  Janah  (2022)  hasil  penelitian
didapatkan penyakit dalam mulut yang sering terjadi pada pasien rawat inap yaitu
gingivitis dan  stomatitis, dikarenakan kebersihan  Oral hygiene yang buruk mulut
pada pasien rawat inap yang datang.

Di  Indonesia  memiliki  pedoman  pencegahan  dan  pengendalian  infeksi
tertuang  dalam  Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Nomor  27  Tahun  2017
meliputi  cuci  tangan  lima  langkah  sebelum  melakukan  tindakan  apa  pasien,
mengatur tempat tidur antara 300 dan 450 jika tidak ada kontraindikasi seperti
cedera  kepala  atau  cedera  cervical,  melakukan  oral  hygiene setiap  2-4  jam
menggunakan cairan antiseptic chlorhexidine 0,02% dan menyikat gigi setiap 12
jam  untuk  mencegah  penumpukan  plak,  mengontrol  cairan  sekresi  mulut  dan
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trakea, pengkajian sedasi dan ekstubasi setiap hari, memberikan profilaksis peptic
ulcer disease, dan memberikan profilaksis Deep Vein Trombosis (DVT). 

Kebersihan  oral  hygiene pada  pasien  terpasang  ventilator  merupakan  hal
penting yang harus  dilakukan.  Pasien yang terpasang ventilator  beresiko tinggi
terjadi infeksi  nosocomial.  Infeksi  rongga mulut  dan gigi  merupakan salah satu
contoh infeksi yang dapat terjadi pada pasien terpasang ventilator. Apabila infeksi
rongga  mulut  tidak  segera  ditangani  maka  dapat  terjadi  Ventilator  Associated
Pneumonia  (VAP).  Jenis  pneumonia  yang  penyebab  utama  morbiditas  dan
mortalitas  terutama  di  antara  pasien  unit  perawatan  intensif  (ICU).  Menurut
Brahmani, et al (2019) Ventilator Associated Pneumonia (VAP) adalah infeksi paru
yang  muncul  setelah  48–72  jam  pemakaian  ventilator  mekanik.  VAP  dapat
meningkatkan angka kematian 2-10 kali lebih tinggi dibandingkan pasien tanpa
pneumonia.  Angka  kematian  akibat  pneumonia  di  Asia  mencapai  30-70%  dan
khususnya  pneumonia  yang  disebabkan  oleh  penggunaan  ventilasi  mekanik
berkisar 33-50% dari data pneumonia di Intensive Care Unit (ICU). Insiden VAP
pada pasien sakit kritis berkisar antara 5% sampai 67%, sedangkan kejadian VAP
di negara -negara Asia berkisar antara 2,5% - 48,1% (Kusaly et al, 2022). Menurut
Rahmawati dalam Riatsa A et al, (2018) juga menyebutkan kejadian pneumonia di
Indonesia khususnya di ruang ICU RSUP Dr.  Kariadi Semarang pada pasien ICU
tercatat  sebesar  42%,  dan  dari  jumlah  tersebut  ditemukan  pasien  meninggal
86,8% dan 13,2% hidup. Dari  data tersebut dapat disimpulkan tingginya angka
kejadian VAP, sehingga hal tersebut harus dicegah dengan melakukan Oral hygiene
secara berkala.

Hasil  penelitian Manurung (2017) sebagian besar responden dilaksanakan
Oral  hygiene sebanyak 28 orang (93,3  %) dan tidak dilaksanakan  Oral hygiene
sebanyak 2 orang (6,7%).  Pasien mengalami kejadian infeksi  ringan sebesar 19
orang (61%) atau,  kategori  infeksi sedang sebanyak 9 orang (9%) dan kategori
infeksi  berat  2  orang  (8  %).  Dapat  disimpulkan  ada  hubungan  yang  antara
pelaksanaan  Oral  hygiene dengan  kejadian  infeksi  rongga  mulut  pada  pasien
dengan  penurunan  kesadaran  di  RSU  Imelda  Pekerja  Indonesia  Medan  dengan
batas kemaknaan p< 0.05. Perbedaan penelitian manurung dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis yaitu penulis melakukan pembaharuan dengan instrument
Beck Oral Assessment Scale (BOAS) yang sudah tervalidasi oleh kedokteran gigi dan
keperawatan kritis. 

Pada pasien terpasang ventilator di ICU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
setelah penulis mewawacarai perawat ICU bahwa pelaksanaan Oral hygiene sudah
baik  dilakukan  setiap  4  jam  sesuai  standar  operasional  pelaksana  (SOP).
Perawatan Oral hygiene di ICU Rumah Sakit Panti Rapih dilakukan dengan cairan
clorheksidine 0,2% dan sikat gigi, untuk jadwal pelaksanaan setiap 4 jam dalam 24
jam dilakukan perawatan Oral hygiene pagi dan sore saat mandi dilakukan sikat
gigi  dan  setiap  shift  minimal  dilakukan  2  kali  Oral  hygiene dengan  cairan
clorheksidine 0,2%.
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Peneliti  tertarik  melakukan penelitian di  Rumah Sakit  Panti  Rapih karena
peneliti  menemukan  fenomena  pelaksanaan  oral  hygiene sesuai  standar
operasional pelaksanaan dilaksanakan setiap 4 jam dengan cairan chlorheksidine
0,2%  dan  dilakukan  sikat  gigi  setiap  12  jam  atau  pagi  dan  sore  saat  mandi.
Terdapat perbedaan standar operasional pelaksanaan dan fakta di lapangan yaitu
ketika dilakukan obeservasi perawat melakukan oral hygiene tidak sesuai jadwal
dan  menunda  pelaksanaan  oral  hygiene.  Berdasarkan  observasi  perawat
melakukan oral hygiene dengan cairan chlorheksidine 0,2% tidak sesuai jam yang
ditentukan. Berdasarkan observasi perawat melakukan oral hygiene dengan cairan
chlorheksidine 0,2% tidak sesuai  jam yang ditentukan.  Peneliti  juga melakukan
observasi pasien terpasang ventilator setelah hari kedua sejalan dengan penelitian
menurut Rello et al dalam Anggraeni, et al (2020) pasien kritis akan mengalami
perubahan komposisi  flora  di  orofaring menjadi  organisme gram negatif  dalam
waktu 48 jam selain itu kesehatan gigi  dan mulut pasien di  intensive care unit
(ICU)  setelah  pemasangan  Endotracheal  Tube (ETT)  semakin  hari  semakin
memburuk.  Hasil  observasi  menggunakan intrumen  Beck  Oral  Assessment  Scale
(BOAS)  hasilnya  dikategorikan  infeksi  ringan  hingga  sedang.  Hasil  tersebut
menunjukan bahwa terdapat kejadian infeksi rongga mulut pada pasien terpasang
ventilator.

Apabila  tidak  dilakukan  oral  hygiene  maka  resiko  besar  dapat  terjadi
kejadian infeksi rongga mulut kemudian, jika tidak ditangani dengan baik maka
dapat menyebabkan VAP. Hal tersebut menjadi urgensi dalam penelitian karena
dalam menunda  kesembuhan pasien.  Penulis  tertarik  ingin  melihat  keterkaitan
oral  hygiene dengan kejadian infeksi  rongga mulut pada pasien yang terpasang
ventilator.  Pada penelitian menggunakan  instrument Beck Oral  Assessment Scale
(BOAS) untuk melihat kejadian infeksi rongga mulut pada pasien yang terpasang
ventilator di ICU.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan  rancangan  Cross  Sectional  yaitu  dengan

melakukan penelitian berfokus pada waktu pengukuran data variabel independen
dan  dependen  pada  satu  kali  waktu.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melihat
hubungan pelaksanaan  Oral hygiene terhadap kejadian infeksi rongga mulut dan
gigi dengan instrumen BAOS pada pasien yang terpasang ventilator di ICU Rumah
Sakit Panti Rapih. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien ICU di Rumah Sakit
Panti  Rapih Yogyakarta.  Pasien terpasang ventilator dari 14 juni sampai 14 juli
sebanyak 34 pasien. Metode pengambilan sampel menggunakan non probability
sampling  yaitu  convenience  sampling  atau  accidental  sampling.  Instrumen
pelaksanaan oral hygiene dengan menggunakan lembar pelaksanaan oral hygiene
berupa  check  list  yang  diisi  oleh  perawat  pelaksana,  peneliti  juga  melakukan
observasi.  Instrumen BOAS  dengan melakukan observasi  pada  pasien  langsung
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kemudian  dikategorikan.  BOAS  sebagai  alat  penilaian  status  kesehatan  rongga
mulut pasien yang diintubasi di ICU terbukti valid dan reliabel. Menurut Handa et
all dalam Anggraeni, et al (2020) menunjukkan bahwa reliabilitas interrater BOAS
adalah  0,92  dengan  koefisien  korelasi  0,84  dan  telah  divalidasi  oleh  ahli
kedokteran gigi,  medis  bedah dalam keperawatan dan keperawatan perawatan
kritis.  Selain  itu,  BOAS  versi  bahasa  Indonesia  juga  telah  divalidasi  untuk
digunakan  oleh  Manangkot  dengan  nilai  reliabilitas  0,704.  BOAS  terdiri  dari
penilaian lima subskala, termasuk bibir, gingiva dan selaput lendir, lidah, gigi, dan
air  liur.  Peringkat  setiap  subskala  memiliki  rentang  skor  1-4.  Skor  total  BOAS
minimal  adalah  5,  sedangkan  skor  tertinggi  adalah  20.  Semakin  tinggi  skor
menunjukkan status kesehatan gigi dan mulut pasien semakin buruk.

C. HASIL PENELITIAN 
Hubungan  Pelaksanaan  Oral  Hygiene  Terhadap  Kejadian  Infeksi  Rongga  Mulut
Terpasang Ventilator di ICU Panti Rapih 

Analisa ini dilakukan untuk melihat dua variabel yang diduga ada hubungan,
yaitu  variabel  independent  (pelaksanaan  oral  hygiene)  dan  variabel  dependent
(infeksi rongga mulut). Berdasarkan karakteristik data nominal dan ordinal maka
peneliti  melakukan  uji  non  parametrik  yaitu  uji  statistik  menggunakan  uji  chi
square.  Peneliti  menggunakan uji  fisher  karena  uji  chi  square  tidak  memenuhi
syarat  karena  terdapat  3  cell  yang nilai  expected  count  kurang dari  5.  Setelah
dilakukan  uji  Fisher  hasilnya  0,112,  karena  hasil  >  0,05  maka  dapat  ditarik
kesimpulan  tidak  ada  hubungan  pelaksanaan  oral  hygiene  terhadap  kejadian
infeksi rongga mulut.

Tabel 1 Distribusi Hubungan Pelaksanaan Oral Hygiene Terhadap Kejadian Infeksi
Rongga Mulut Terpasang Ventilator di ICU Panti Rapih

14 Juni- 14 Juli 2023 (n=31)
Kejadian Infeksi Rongga Mulut P Value

Infeksi Ringan Infeksi Sedang
N % N %

Tidak  dilakukan  oral
hygiene sesuai SOP

2 6.46 2 6.46 0,112

Dilakukan oral hygiene 
sesuai SOP 

24 77.4 3 9.68

Total 26 83.86 5 16.14
Sumber: data primer 2023

Berdasarkan  tabel  4.6  dapat  disimpulkan  seluruh  responden  mengalami
infeksi,  infeksi  ringan  sebanyak  26  orang  (83,86%)  dan  responden  yang
mengalami infeksi sedang sebanyak 5 orang (16,14%). Pelaksanaan  oral hygiene
yang  tidak  dilakukan  sesui  SOP  yaitu  oral  hygiene  setiap  4  jam  dengan  cairan
chlorhexidine 0,2 % dan sikat gigi 2x sehari yaitu pagi dan sore yaitu sebanyak 4
pasien (12,9), dan pelaksanaan oral hygiene yang dilakukan sesuai SOP yaitu oral
hygiene  setiap 4 jam dengan cairan  chlorhexidine 0,2 % dan sikat gigi 2x sehari
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yaitu pagi dan sore yaitu sebanyak  27 pasien atau (87,1).  Setelah dilakukan Uji
Fisher hasilnya 0,112, karena hasil  p value > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan
tidak ada hubungan pelaksanaan  oral  hygiene  terhadap kejadian infeksi  rongga
mulut. 

D. PEMBAHASAN
Hasil  penelitian  seluruh  responden  mengalami  infeksi,  infeksi  ringan

sebanyak  26  orang  (83,86%)  dan  responden  yang  mengalami  infeksi  sedang
sebanyak 5 orang (16,14%). Pelaksanaan oral hygiene yang tidak dilakukan sesui
SOP yaitu  oral hygiene  setiap 4 jam dengan cairan  chlorhexidine 0,2 % dan sikat
gigi 2x sehari yaitu pagi dan sore yaitu sebanyak 4 pasien (12,9), dan pelaksanaan
oral  hygiene  yang dilakukan sesuai  SOP  yaitu  oral  hygiene  setiap 4 jam dengan
cairan  chlorhexidine 0,2  %  dan  sikat  gigi  2x  sehari  yaitu  pagi  dan  sore  yaitu
sebanyak  27  pasien  atau  (87,1).  Setelah  dilakukan  Uji  Fisher  hasilnya  0,112,
karena hasil  ρ value > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan tidak ada hubungan
pelaksanaan oral hygiene terhadap kejadian infeksi rongga mulut. 

Hasil  penelitian  tidak  sejalan  dengan  penelitian  Mufarokhah  (2015)  Hasil
penelitian menunjukkan oral hygiene dilakukan dengan baik (78,6%) dan kejadian
infeksi sebesar 14,3%, hal ini menunjukkan  oral hygiene dilakukan dengan baik
dengan angka  kejadian  infeksi  minimal.  Uji  statistic  chi  square  di  dapatkan ρ=
0.033 berarti ρ < = 0.05. Sehingga disimpulkan ada hubungan antara pelaksanaan
oral  hygiene  dengan  dengan  kejadian  infeksi  rongga  mulut.  Peneliti
mengasumsikan pelaksanaan  oral  hygiene sudah dilakukan namun tetap terjadi
infeksi  karena  responden  terpasang  ventilator  dan  tidak  ada  pergerakan  pada
mulut  menyebabkan  perkembangan  flora  dalam  mulut  sesuai  dengan
patofisiologis  infeksi  rongga  mulut  mekanisme  terjadi  infeksi  rongga  mulut,
mikroorganise flora normal pada rongga mulut dapat berubah menjadi patogen
saat  menginfeksi  jaringan  mulut  sehingga  menginfeksi  jaringan
(Mardiyantoro,2017). 

Menurut penelitian Haghighi et al (2017) hasil uji Fisher tidak menunjukkan
perbedaan  yang  signifikan  (ρ =  0,538),  namun  angka  kejadian  pada  kelompok
intervensi  berkurang dibandingkan dengan kelompok control,  Penilaian dengan
instrument  BOAS  terdapat  perubahan  pada  hari  pertama  sampai  hari  kelima.
Program kesehatan mulut sistematis tidak secara signifikan menurunkan kejadian
VAP dibandingkan dengan perawatan oral  care  ICU,  tetapi  dapat meningkatkan
kesehatan mulut dan indeks plak mukosa gigi secara signifikan.

Dari data penelitian didapakan hasil walaupun sudah dilakukan oral hygiene
sesuai  SOP  namun  sebanyak  22,6   %  mengalami  infeksi  ringan  dan  4,4%
mengalami  infeksi  sedang  terdapat  fakor  yang  memperngaruhi  terjadi  infeksi
rongga mulut selain oral hygiene yaitu faktor lingkungan sekitar dan agen penyakit
(Kalsam et al, 2021), dari hasil observasi sikat gigi responden setelah digunakan
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hanya  dibersihkan  menggunakan  air  bersih  saja  dan  diletakan  pada  tempat
terbuka  sehingga  dapat  beresiko  terpapar  bakteri  dan  virus  dari  luar.  Agen
penyakit yang sebelumnya di derita oleh responden yang disebabkan oleh bakteri,
virus,  jamur  atau  parasit  sehingga  membuat  hasil  pengukuran  menggunakan
instrument BOAS hasilnya infeksi ringan dan sedang.

Pengambilan data dilakukan dalam penelitian ini dengan metode accidental
sampling  metode  sampling  yang  hampir  mirip  dengan  quota  sampling  dengan
mengambil  sampel  yang  kebetulan  ada  yang  dijumpai  dalam  tempat  tertentu
(Roflin et al, 2022) namun kelemahan metode sampling ini tidak cukup digunakan
untuk  menyimpulkan  populasi  (Oamar  &  Rezah,  2022).  Pengambilan  data
dilakukan sekali waktu dilakukan observasi setelah pasien terpasang intubasi dan
terpasang ventilator 48 jam namun peneliti tidak membandingkan data pada hari
pertama  sehingga  menjadi  keterbatasan penelitian.  Menurut  Lefta  (2021)  Hasil
penelitian menunjukan nilai  ρ =  0.001 <  0.05,  sehingga  dapat  disimpulkan ada
perbedaan  bermakna  pada  skor  BOAS  sebelum  dan  sesudah  intervensi  oral
hygiene.  Penelitian  tersebut  terlihat  jelas  perbedaan  oral  hygiene  sebelum
dilakukan oral hygiene dan setelah dilakukan oral hygiene.

Setelah  dilakukan  skoring  harapannya  dapat  memberikan  saran  agar
dilaksanakan oral hygiene sesuai skor BOAS responden sejalan dengan penelitian
Singh (2022) memodifikasi instrument BOAS dengan skor 5 disarankan dilakukan
perawatan minimal setiap 12 jam, skor 6-10 disarankan dilakukan  oral  hygiene
minimal setiap 8-12 jam, skor 11-15 disarankan oral hygiene minimal setiap 8 jam,
skor 16-20 disarankan oral hygiene minimal setiap 4 jam. Walaupun pelaksanaan
oral hygiene dengan kejadian infeksi rongga mulut tidak ada hubungannya namun
oral  hygiene harus  tetap  dilakukan  agar  mencegah  komplikasi  lebih  lanjut  dan
tidak memperparah kondisi pasien terutama pasien yang terpasang ventilator.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 

Hasil analisa tidak ada hubungan pelaksanaan oral hygiene terhadap kejadian
infeksi rongga mulut  terhadap kejadian infeksi rongga mulut di ICU Rumah Sakit
Panti Rapih. 
2. Saran

Bagi rumah sakit dapat direkomendasikan untuk evaluasi kesehatan rongga
mulut  terutama  pasien  terpasang  ventilator.  Diharapkan  perawat  dapat
menyelesaikan tugas sebagi perawat secara efektif dan efisien, karena berdampak
pada kualitas pelayanan kesehatan, walaupun pelaksanaan oral hygine Sebagian
sudah baik namun Sebagian belum melakukan sesuai SOP sehingga harapannya
pelaksanaan  oral  hygiene tetap  dilakukan  untuk  mengurangi  kejadian  infeksi
rongga mulut. Bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan pada peneliti selanjutnya
yang  ingin  melanjutkan  penelitian  tentang  fakor-fakor  yang  mempengaruhi
kejadian infeksi rongga mulut pada pasien terpasang ventilator meliputi usia, jenis

71

p-ISSN 2088-2173
e-ISSN 2580-4782

Jurnal Keperawatan Vol.22 No.1
Maret 2024 hal. 64-78



kelamin,  penyakit  sistemik  atau  penyakit  penyerta  serta  membandingkan
pelaksanaan Oral hygiene sebelum dan sesudah dilakukan oral hygiene. 
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